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A. i.aiar tseiakan.g foiasaiair

Seiiap *rdividu senantiasa *rengiri[iinkan diririt,a me*jacii +rd-r:g ]j.ing

berguna 'ia* berhar'ga bagi keluarga, mas-.7arakri,:ur, bagi riirirr:,,a se.rrdiri.

Keiua-rga- sebaga-i rinit sosia-i terkecii iii masr.,araka.t memegang perana-. yang

reniing u:itr:k r*-encapai suair.r ira-sya-ra_kai v. ang seiahtera d_a:r 
-i;ahagia, 

:uga

*renciptakan darr menri;eniuk iri,jividu yang "oerkualiias. Daiam

cembangui:'.a$ ba:rgsa indonesia-., seir:r,:h masr.,alak-a-i i:,erl.,: nendacai

i:erha-tia-n- ie::*iam-a keiu-a-rga-,{ang seira-t, 'paik seca_ra ilsik, ekonr_.sii rx-a-ripu-n

rs;i<air>gis

supariarr ii989) nie'njeiaskarr bah-wa masyar.akat --vang :::raju dan

seia-htera sela-iu ilimulai *iari keiuaiga-. Iieiua-rga muiai rlari teri:enirrknva

sarnpai meariiiki uirit keiuai-ga, prer=l-ir nren<iapai .oeml-rilaan -.y'aiiLq baik agar

sEluruir anggota- keiu-arga oapar me*EeE:r'bangkan poiensinva ii-enga-n baik

nainun iernyata ban-r,.,ak keluar.ga ].'arrg merrlpull-r,ai pers,:alarr, baik a:rtar.

sua-mi aan istri maupun aniar anak ii-ensa-n orangtunya, bahka_n persoa-lan

keiualga dengarr mas--varakai seicitarrr-r7a. Barr-.r.ak suurber masalaii 
rl..-a-t-r_g iejadi

daiam keiuaiga, mu-lai ci-aii m-a-sa-tah fisrk, p-sii*s, ekonomi,- penciiriikan, sosial

,f-tau:Duii as;oek lair-ur-i.'a. iv'lasaiah-masalah irri beium ieniu ,3a.r-rai ,iiselesaii:an
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dengan baik bahkan masalah meniadi semakin rumit. Kesemuanya iiri

tergantung paria kemampuan individu untuk menvelesaikannya. Namun

tidak jarang pula masalah yang timbul berasal dari iuar dan akhirnva

meniadi permasalahan <ii dalam rumah.

Kemampuan inclivitiu unt:rk menvelesaikan berbagai persoalan

ditentukan oleh bagaimana proses penyesuaian diri yang dilakukan oieh

individu. N1enurut Schneider (dalarrr Gunarsa, 1989) penyesuaian diii adalah

proses ,vang melibatkan respon-respon mental dan tingkah laku, dimana

individu berusaha unt$k mengutrangi kebutuhan-kebutuhan di dalam

dirinya. Tujuannya adalah unfuk mendapatkan keharmonisan antara

hintutan dari dalam diri individu dan tuntutan dari lingkur-igan di marla

individu tersebut berada.

Pelaksanaarr penyesuaian diri membuturhkan kecakapan daiam

memberi reaksi yang efuien kepada diri sendiri maupun kepada iingkungan

serta iragaimana cara petrluasarulya dalam pemenuhan kebutuhan tersebut.

Individu yang penvesuaian dirinya baik harus bisa menvelesaikan konflik,

fr-rrsk.asi darr menyelesaikan kesrrlitan-kesulitan dalam diri maupun kesulitan

yang berhubungan dangan lingkungannya. sebaliknya individu yang

penyesuaian dirinya kurang baik biasanya tidak bisa menyelesaikan konflik,

frustrasi dan menyelesaikan kesulitan-kesulitan dalam diri maupun kesulitan

yarlg berhubungarr dangan lingkungannya (Schneider dalam Gunarsa, 19S9i.
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